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BAB VI  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang sudah dilakukan dalam 

rangka mengetahui pengaruh antara keadilan organisasi terhadap kinerja pegawai 

di DISPORA Kota Bandung, peneliti mendapatkan simpulan penelitian. Dalam 

indikasi awal yakni berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pegawai 

DISPORA dari berbagai bidang atau unit kerja mereka, menunjukkan bahwa 

tingkat keadilan organisasi rendah serta tingkat kinerja pegawai hasilnya cukup 

rendah. Namun demikian, ternyata berdasarkan penelitian di lapangan kepada 40 

responden yakni para pegawai DISPORA Kota Bandung dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data seperti kuisioner dan wawancara, hal tersebut tidak 

terbukti. Sehingga kesimpulan yang peneliti peroleh dalam penelitian ini yakni 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

bahwa tingkat keadilan organisasi di pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga 

(DISPORA) Kota Bandung didasarkan pada dimensi keadilan distributif 

paling tinggi termasuk dalam kategori sangat tinggi, keadilan prosedural 

paling tinggi termasuk dalam kategori sangat tinggi, keadilan informasional 

paling tinggi termasuk dalam kategori sangat tinggi, serta keadilan 

interpersonal paling tinggi termasuk dalam kategori sangat tinggi. Sehingga 
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berdasarkan hal tersebut diperoleh hasil dari tingkat keadilan organisasi 

ASN di DISPORA Kota Bandung yang secara keseluruhan memiliki tingkat 

keadilan organisasi yang tinggi dengan distribusi frekuensi sebesar 65.00% 

dan tendensi pusat mediannya sebesar 4 artinya responden setuju dengan 4 

(empat) dimensi pada variabel keadilan organisasi. Lebih lanjut, responden 

memiliki persepsi yang tinggi dalam keadilan distributif, keadilan 

prosedural, keadilan informasional serta keadilan interpersonal di 

DISPORA Kota Bandung 

2. Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

bahwa tingkat kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) 

Kota Bandung pada dimensi standar perilaku kerja (SKP) paling tinggi 

termasuk dalam kategori baik dan Perilaku Kerja paling tinggi termasuk 

dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, berdasarkan hasil perhitungan 

tingkat kinerja pegawai di DISPORA Kota Bandung diperoleh hasil bahwa 

tingkat kinerja pegawai berada pada kategori tinggi dengan distribusi 

frekuensi sebesar 52.50% dan kinerja pegawai ASN memperoleh median 

90.98%. hal ini berarti keseluruhan responden mencapai kinerja pegawai 

dengan kategori sangat baik di DISPORA Kota Bandung.  

3. Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keadilan organisasi 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA)   Kota 

Bandung. Hal ini dapat ditunjukkan dengan diperolehnya angka korelasi 

sebesar 0.861 dengan koefisien determinasi sebesar 74.13%. hal ini 
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menunjukkan pengaruh kuat antara keadilan organisasi dengan kinerja 

pegawai. Selain itu, hubungan pun tampak pada masing-masing dimensi 

kinerja yakni bahwa dimensi perilaku kerja memiliki korelasi sebesar 0.651 

yang termasuk pada asosiasi agak kuat. Sementara pada dimensi SKP 

memiliki koefisien sebesar 0.329 yang termasuk pada asosiasi agak lemah. 

Dengan begitu dimensi perilaku kerja memiliki korelasi paling kuat 

dibandingkan dengan dimensi lainnya sedangkan dimensi SKP menjadi 

dimensi yang memiliki pengaruh paling lemah dibandingkan dimensi lainnya. 

Selain itu pengaruh pun tampak pada masing-masing dimensi keadilan 

organisasi terhadap kinerja pegawai, dimana pengaruh paling tinggi berasal 

dari dimensi keadilan distributif yakni sebesar  0.824 ternasuk pada asosiasi 

kuat, lalu hubungan terbesar kedua yaitu dimensi keadilan informasional 

sebesar 0.811 yang termasuk pada asosiasi kuat. Sedangkan yang ketiga 

adalah dimensi keadilan interpersonal sebesar 0.753 termasuk pada asosiasi 

agak kuat dan terakhir pada dimensi keadilan procedural sebesar 0.687 yang 

termasuk pada asosiasi agak kuat. Dengan begitu dalam penelitian ini dimensi 

keadilan distributif memiliki pengaruh yang paling kuat dibandingkan 

dimensi lainnya. Sedangkan dimensi keadilan prosedural menjadi dimensi 

yang memiliki pengaruh paling lemah dibandingkan dengan dimensi lainnya. 

6.2. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil analisis 

di atas adalah sebagai berikut : 
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1. Berkaitan dengan tingkat Keadilan Organisasi di DISPORA Kota Bandung 

sudah dalam kategori yang baik namun masih ada indikasi masalah pada 

dimensi keadilan informasional yang merupakan dimensi paling rendah. 

Masalah berada pada indikator “Informasi detail atas penetapan/perhitungan 

ERK (Perilaku Kerja)” sebesar 22.5% memilih netral. Sehingga untuk 

meningkatkan dimensi keadilan informasional perlu adanya adanya 

komunikasi yang terjalin baik antara atasan dan pegawai serta sistem ERK 

yang terus ditingkatkan, penginformasian yang dilakukan harus dilakukan 

secara transparan dan dilakukan terhadap semua pegawai agar semua 

merasa adil. Salahsatu contohnya peningkatan  dari sistem ERK tersebut 

agar seluruh informasi dapat dengan mudah diakses oleh para pegawai serta 

pertemuan rapat-rapat yang secara khusus menginformasikan penilaian 

kinerja para pegawai.  

2. Dilihat dari kinerja pegawai yang dinilai dari dimensi SKP dan dimensi 

Perilaku Kerja sudah dapat dikatakan pada kategori yang tinggi. Namun perlu 

ada peningkatan khususnya pada dimensi Perilaku Kerja yang merupakan 

dimensi paling rendah daripada dimensi SKP. Hal ini dapat dilakukan dengan 

pemberitahuan dan peringatan kepada seluruh pegawai untuk lebih 

memperhatikan sasaran kinerjanya sehingga dapat produktif, serta organisasi 

perlu memberikan dukungan dan dorongan terhadap pegawai. Contohnya 

seperti meningkatkan tunjangan agar meningkatkan kinerja dalam bekerja 

sesuai sasaran atau target. 
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3. Berdasarkan pada hasil pengaruh dimensi keadilan organisasi dengan kinerja 

pegawai terlihat bahwa koefisien determinasi untuk keadilan prosedural 

berada pada angka 47.20%  yang termasuk paling rendah antara dimensi 

lainnya. Oleh karena itu, organisasi atau dinas perlu meningkatkan 

transapransi tentang pendistribusian imbalan kepada para pegawai agar 

mereka merasa lebih adil serta dapat dilakukan peningkatan imbalan di dalam 

dinas . Dengan ini keadilan organisasi yang ada di DISPORA Kota bandung 

dapat meningkat serta akan berdampak atau meningkatkan kinerja pegawai.  
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